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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama rahmatan lil’alamin, ia menjanjikan kehidupan yang
bahagia bagi siapa saja penganutnya yang bertakwa dan beramal saleh. Salah satu
rahmatan lil’alamin yang diberikan Islam adalah ajarannya yang mengandung
nilai-nilai kebajikan yang menyeluruh bagi umat manusia. Alquran sebagai sumber
utama dalam ajaran Islam dan merupakan pedoman hidup bagi setiap muslim.
Alquran adalah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh Jibril kepada
Nabi Muhammad Saw. di dalam Alquran inilah terkandung ajaran-ajaran Islam.!
Alquran tidak hanya sebagai panutan dalam berbagai aspek kehidupan, tidak hanya
mencakup ajaran agama, tetapi juga ilmu pengetahuan.?

Islam memiliki perhatian yang sangat besar terhadap pendidikan. Karena
diyakini melalui proses pendidikan maka akan terjadi aktivitas memanusiakan
manusia. Pendidikan merupakan sebuah potensi besar yang dimiliki oleh setiap
manusia untuk ditumbuhkembangkan menjadi insan yang sebenarnya. Dengan hal
ini, maka jelas bahwa manusia adalah hasil dari proses pendidikan tersebut

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S an-Nahl ayat 44:
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'M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 2013), h. 275.

2Umar Shihab, Kontekstualitas Al-Qur’an, (Jakarta: Penamadani, 2005), h. 115.



Makna ayat diatas bahwa Allah menurunkan Alquran agar manusia
memikirkan dan mempelajari apa yang terdapat didalamnya sebagai pedoman
hidup umat manusia. Maka dari itu, manusia adalah hasil dari proses pendidikan

Bagi seseorang yang mempelajari ilmu-ilmu agama Islam dan ilmu-ilmu
penunjangnya, maka ketika mempelajarinya harus diniatkan untuk mencari
keridhoan Allah Ta’ala. Apabila hanya berniat untuk mendapatkan kesenangan
dunia, maka ia tidak akan mencium wangi surga di hari kiamat kelak. Inilah
ancaman keras dari Rasulullah Saw, wal ‘iyaadzu billaah. Artinya apabila
seseorang mempelajari ilmu agama diniatkan untuk mencari kesenangan dunia,
maka ia telah melakukan dosa besar dan ilmunya tidak akan bermanfaat
sedikitpun.?

Pendidikan Islam ialah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk
pribadi Muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi baik yang berbentuk
jasmaniah maupun rohaniah, menumbuhsuburkan hubungan yang harmonis setiap
pribadi dengan Allah, manusia, dan alam semesta®.

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berisikan ajaran-ajaran
agama Islam berpedoman kepada Alquran yang mempunyai peranan penting dalam
kehidupan manusia sebagai pembimbing dan pendorong untuk mencapai dunia

akhirat,’ tanpa adanya pendidikan Islam pada kehidupan seseorang, maka manusia

3Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin. Syarah Riyadus Shalihin. Terj. Azhar Syef, M.
Ash dan Fathurahman. (Jakarta : Darus Sunnah Press, 2010) jil. 4 Kitab Al-Ilmu him. 69-70.
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bisa dikatakan tidak mempunyai pegangan dalam hidup karena keberadaan Alquran
di tengah-tengah kehidupan manusia merupakan pelita yang tak pernah padam
hingga akhir zaman.

Negara kesatuan yang berdasarkan pancasila ini diperlukan sekali usaha-
usaha memperluas ajaran-ajaran Alquran terutama di kalangan umat Islam itu
sendiri. hal ini dimaksudkan tidak lain adalah untuk membentuk putra putri yang
qur’ani yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berbakti
kepada agama, nusa dan bangsa.

Indonesia sebagai negara berdaulat memiliki tujuan pendidikan tersendiri
yang diatur dalam UUD 1945 dan Undang-Undang No. 20 tahun 2003. Tujuan
pendidikan Nasional UUD 1945, yaitu diatur dalam pasal 31 ayat 3 dan pasal 31
ayat 5. UUD 1945 ayat 3 menyebutkan “Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan
dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
yang diatur dengan undang-undang . Selanjutnya dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat
5 menyebutkan “Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan
peradaban serta kesejahteraan umat manusia”. Ditegaskan dalam UUD No. 20
Tahun 2003 bahwa:

“Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan nasional juga untuk

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,



cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.®

Dengan uraian di atas, tujuan pendidikan nasional memiliki berbagai nilai
yang terkandung di dalamnya, salah satunya adalah nilai religiusitas. Istilah nilai
keberagamaan atau nilai religiusitas merupakan istilah yang tidak mudah untuk
diberikan batasan secara pasti. Ini disebutkan karena nilai merupakan sebuah
realitas yang abstrak. Secara etimologi nilai keberagamaan berasal dari dua kata
yakni nilai dan keberagamaan. Menurut Rokeach dan Bank bahwasanya nilai
merupakan suatu tipe kepercayaan yang berada pada suatu lingkup sistem
kepercayaan di mana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau

mengenai sesuatu yang dianggap pantas atau tidak pantas.’

Keberagamaan (religiusitas) tidak selalu identik dengan agama. Agama
lebih menunjuk kepada kelembagaan kebaktian kepada Tuhan, dalam aspek yang
resmi, yuridis, peraturan-peraturan dan hukum-hukumnya. Sedang keberagamaan
atau religiusitas lebih melihat aspek yang “di dalam lubuk hati nurani” pribadi. Dan

karena itu, religiusitas lebih dalam dari agama yang tampak formal.

Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa nilai religiusitas adalah
nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan

beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu, agidah, ibadah dan akhlak yang
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menjadi pedoman perilaku sesuai dengan aturan-aturan Ilahi untuk mencapai

kesejahteraan serta kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.®

Jadi nilai religiusitas itu bukan hanya tentang ritual yang dikerjakan,
cakupannya sangat luas. Berakhlak terpuji, berakidah dengan meyakini Tuhan itu
ada, yang dilarang ditinggalkan, yang disuruh dikerjakan juga termasuk dalam nilai
Religiusitas. Di dalam perkuliahan, mahasiswa harus menerapkan berbagai macam

nilai religiusitas yang telah dipelajari.

Perkuliahan sangat erat dengan Pembelajaran dan di dalamnya terdapat
nilai religiusitas. Menurut Tohirin pembelajaran merupakan upaya membelajarkan
atau mengerahkan aktivitas siswa kearah aktivitas belajar.® Menurut Oemar
Hamalik pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. '

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses dalam memberikan
pembelajaran kepada peserta didik dengan berbagai bentuk dan cara. Kalau
dikaitkan dengan perkuliahan pada perguruan tinggi, pembelajaran ini diberikan

kepada mahasiswa yang sedang mengikuti perkuliahan.
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Nilai religiusitas berkaitan erat dengan perkuliahan sebagai tempat
mahasiswa dalam menerapkannya. Seperti kesimpulan nilai religiusitas yang di atas,
kalau dikaitkan dengan mahasiswa, nilai religiusitas harus mereka laksanakan
sesuai apa yang telah dipelajari sebagai bukti bahwa mengamalkan hasil dari

perkuliahan atau pembelajaran yang telah lalu.

Nilai religiusitas dalam perkuliahan berupa berbagai macam bentuk,
seperti akhlak yang baik, jujur dan sopan, mengikuti perkuliahan dengan semangat,
aktif dalam berdiskusi ketika perkuliahan sedang berlangsung. Dalam perkuliahan,
mahasiswa harus memakai pakaian yang sudah diatur dengan baik oleh pihak
universitas maupun tiap fakultas, ini sebagai salah satu bentuk
mengimplementasikan nilai religiusitas sebagai mahasiswa, namun ada sebagian
mahasiswa yang tidak mengikuti peraturan tersebut dan tetap mengikuti
perkuliahan seperti biasa. Seringkali, masih ada mahasiswa yang tidak menerapkan
nilai disiplin dalam perkuliahan, padahal kedisiplinan juga menjadi salah satu tolak
ukur seseorang dalam menilai seberapa dalam seseorang menerapkan nilai

religiusitas yang ada di dalam dirinya.

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas. Penulis merasa tertarik untuk
meneliti bagaimana mahasiswa mengimplementasikan nilai religiusitas mereka
dalam perkuliahan dan dampaknya terhadap pribadi mahasiswa itu sendiri. Dengan
demikian, penulis akan mengangkat penelitian ini dengan judul “Implementasi
Nilai Religiusitas Mahasiswa dalam Perkuliahan di UIN Antasari

Banjarmasin (Studi Kasus Mahasiswa PAI Angkatan 2017 dan 2018)”.



B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis memberikan
interpretasi terhadap judul di atas sebagai berikut:

1. Implementasi

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Menurut
Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan,
atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas,

tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.'!

Jadi implementasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

penerapan berbagai macam nilai religiusitas yang ada pada diri tiap mahasiswa.
2. Nilai Religiusitas

Nilai religiusitas itu bukan hanya tentang ritual yang dikerjakan,
cakupannya sangat luas. Berakhlak terpuji, berakidah dengan meyakini Tuhan
itu ada, yang dilarang ditinggalkan, yang disuruh dikerjakan juga termasuk
dalam nilai Religiusitas. Namun, nilai religiusitas yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu nilai yang terdapat di dalam perkuliahan seperti

kedisiplinan dan berakhlak baik.

"Taufikurrahman, Esa Nur Wahyuningsih & Tobroni, “Implementasi Pendidikan Rahmatan
Lil’alamin di SMA Darul Karomah”, dalam Proceding The First International Conference on
Islamic Thought (ICT) 1Al Al-Khairat Pemekasan, 18 Januari, 2020, h. 361.



3. Akhlak

Akhlak merupakan keadaan jiwa yang telah terlatih, sehingga dalam
jiwa tersebut benar-benar telah melekat sifat yang melahirkan perbuatan-
perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikirkan dan diangan-angan
lagi.

Akhlak yang penulis maksud dalam penelitian ini yaitu bagaimana
akhlak mahasiswa ketika perkuliahan berlangsung, apakah mereka bersikap
baik dan sopan serta saling menghargai terhadap dosen dan sesama
mahasiswa.

4. Mahasiswa

Menurut Hartaji, mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam
proses menimba ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani
pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari
akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas.'?

Mahasiswa yang penulis jadikan subjek penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam angkatan 2017 dan 2018.

5. Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses dalam memberikan pembelajaran kepada

peserta didik dengan berbagai bentuk dan cara. Kalau dikaitkan dengan

2Aprilia Zelika & Ferry V.I.A Koagouw, “Persepsi Tentang Perayaan Pengucapan Syukur
Minahasa (Studi Komunikasi Antar Budaya pada Mahasiswa Luar Sulawesi Utara di FISFOI
UNSRAT)”, e-journal “Acta Diurna” VVolume V1. No. 1 Tahun 2017, h. 4.



perkuliahan pada perguruan tinggi, pembelajaran ini diberikan kepada
mahasiswa yang sedang menuntut ilmu pada saat itu.

Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu perkuliahan
secara tatap muka yang dilakukan di kampus.

6. Kedisiplinan

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta melalui proses latihan yang
dikembangkan menjadi serangkaian perilaku yang di dalamnya terdapat
unsur ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, ketertiban dan semua itu dilakukan
sebagai tanggung jawab yang bertujuan untuk mawas diri.

Disiplin yang penulis maksud dalam penelitian ini yaitu apakah

mahasiswa tepat waktu dan selalu hadir ke dalam perkuliahan.

C. Fokus Penelitian
Dari latar belakang tersebut, dapat diuraikan masalah yang akan
dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

1. Implementasi Nilai Religiusitas Mahasiswa dalam Perkuliahan di UIN
Antasari Banjarmasin (Studi Kasus Mahasiswa PAI Angkatan 2017
dan 2018).

2. Faktor yang mendukung dan menghambat Implementasi Nilai
Religiusitas Mahasiswa dalam Perkuliahan di UIN Antasari

Banjarmasin (Studi Kasus Mahasiswa PAI Angkatan 2017 dan 2018).
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini untuk mengetahui:

1. Untuk mendeskripsikan Implementasi Nilai Religiusitas Mahasiswa
dalam Perkuliahan di UIN Antasari Banjarmasin (Studi Kasus
Mahasiswa PAI Angkatan 2017 dan 2018).

2. Untuk mendeskripsikan apa saja faktor yang mendukung dan
menghambat Implementasi Nilai Religiusitas Mahasiswa dalam
Perkuliahan di UIN Antasari Banjarmasin (Studi Kasus Mahasiswa

PAI Angkatan 2017 dan 2018).

E. Alasan Memilih Judul

Alasan yang mendasari penulis untuk memilih judul di atas, yaitu:

1. Mengingat pentingnya Implementasi Nilai Religiusitas Mahasiswa
dalam Perkuliahan di UIN Antasari Banjarmasin (Studi Kasus
Mahasiswa PAI Angkatan 2017 dan 2018).

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Implementasi Nilai
Religiusitas Mahasiswa dalam Perkuliahan di UIN Antasari
Banjarmasin (Studi Kasus Mahasiswa PAI Angkatan 2017 dan 2018).

3. Untuk mengetahui sejaun mana Implementasi Nilai Religiusitas
Mahasiswa dalam Perkuliahan di UIN Antasari Banjarmasin (Studi

Kasus Mahasiswa PAI Angkatan 2017 dan 2018).
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4. Sepengetahuan penulis belum banyak yang melakukan penelitian yang

membahas masalah dengan objek dan lokasi yang sama.

F. Signifikansi Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak, terutama pihak-
pihak yang memiliki hubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini

1. Mengingat pentingnya Implementasi Nilai Religiusitas Mahasiswa
dalam Perkuliahan di UIN Antasari Banjarmasin (Studi Kasus
Mahasiswa PAI Angkatan 2017 dan 2018).

2. Sumbangan Ide maupun pemikiran kepada pihak UIN Antasari
Banjarmasin Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

3. Bagi penulis pribadi khususnya, dapat memberikan pengetahuan dan
pengalaman baru serta memperluas relasi.

4. Sebagai tambahan Khazanah pustaka di perpustakaan Tarbiyah dan

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin.

G. Penelitian Terdahulu
Setelah meneliti dan mengkaji terhadap skripsi dan pustaka, penulis tidak
menemukan penelitian yang mirip dengan penulis teliti. Hanya saja penulis
menemukan penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis teliti, baik itu
penelitian maupun yang lainnya, antara lain adalah:
1. Skripsi yang ditulis Hj. Rahmawaty yang berjudul pelaksanaan shalat

berjamaah oleh siswa pada SMP Negeri 16 Banjarmasin.
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Penelitian ini menunjukkan pelaksanaan shalat berjamaah di kalangan siswa
yang cukup aktif, baik shalat lima waktu maupun shalat jum’at, yang
dilaksanakan di sekolah, maupun di masjid atau langgar yang berada di
lingkungan masing-masing. Faktor penghambat terlaksananya adalah masih
ada rasa malas dan enggan shalat berjamaah serta lebih menyenangi shalat
sendirian di rumah agar lebih cepat dan praktis. Keaktifan siswa melaksanakan
shalat berjamaah dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu adanya kesadaran,
kemauan, dan pengetahuan siswa mengenai shalat lima waktu lebih utama
dikerjakan secara berjamaah.

Tersedianya masjid Raudhatul Jannah yang merupakan masjid sekolah disertai
sarana dan fasilitas yang memadai serta imam tetap untuk melaksanakan sholat
berjamaah. Adanya dukungan lingkungan masyarakat di sekitar tempat tinggal
siswa yang cukup agamis dan aktif dalam melaksanakan sholat berjamaah.

. Skripsi yang ditulis Mariana yang berjudul penanaman disiplin siswa melalui
shalat berjamaah di Mts Raudhatusysyubban Sungai Lulut Kabupaten Banjar.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Penanaman Disiplin
Siswa Melalui Shalat Berjamaah di Mts Rhaudhatusysubban Sungai Lulut
Kabupaten Banjar”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman disiplin siswa melalui
shalat berjamaah sangat efektif, terbukti dari antusias siswa ketika mengikuti
kegiatan sholat berjamaah. Melalui kegiatan shalat berjamaah tersebut
sebagian besar siswa sudah dapat berperilaku disiplin dan bertingkah laku yang

baik. Aspek-aspek kedisiplinan yang perlu ditanamkan pada siswa antara lain
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ketepatan waktu hadirnya di sekolah, keaktifan hadir dalam pelajaraan,
kesiapan mengikuti pelajaran, sikap dan perhatian siswa dalam belajar,
kepatuhan siswa mengerjakan tugas, dan kebiasaan belajar di rumah. Dan
penanaman disiplin siswa melalui shalat berjamaah yang efektif ini tidak luput
dari upaya-upaya yang dilakukan guru, yaitu motivasi, nasehat, keteladanan,
pembiasaan, pengawasan, hukuman dan pemberian hadiah.

3. Skripsi yang ditulis Miftah yang berjudul Penggunaan Reward dan Punishment
dalam Pembinaan Kedisiplinan Siswa pada Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah
Ni’matul Aziz Jelapat 1 Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah “Penggunaan Reward dan
Punishment dalam Pembinaan Kedisiplinan Siswa pada Kelas 11l Madrasah
Ibtidaiyah Ni’matul Aziz Jelapat 1 Kecamatan Tamban Kabupaten Barito
Kuala.”

Latar belakang diangkatnya judul ini karena, kurangnya kedisiplinan terhadap
anak. Hasil di lapangan diantaranya, menerapkan reward dan punishment ini
harus diperhatikan agar tidak menimbulkan efek jera. Faktor yang
mempengaruhi diantaranya, latar belakang pendidikan guru, pengalaman
mengajar dan faktor motivasi siswa. Dengan digunakannya reward dan
berperilaku disiplin dan lebih giat lagi dalam belajar di rumah atau di sekolah.
Persamaan dengan penelitian yang terdahulu adalah bagaimana
menanamkan berbagai nilai religiusitas kepada peserta didik, agar terciptanya insan
yang berakhlakul karimah, terutama nilai kedisiplinan dan patuh terhadap peraturan

yang ada. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
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dilakukan penulis yaitu subjek dan objek yang disasar serta tempat penelitian.
Subjek yang penulis sasar di dalam skripsi ini adalah mahasiswa yang sedang aktif
kuliah. Objek yang disasar yaitu implementasi nilai religiusitas mahasiswa dalam
perkuliahan di UIN Antasari Banjarmasin. Tempat yang dipilih adalah UIN
Antasari Banjarmasin Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan

Agama Islam.

H. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan hasil penelitian ini, perlu membaginya dalam lima bab
dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah, definisi
operasional, fokus penelitian, tujuan penelitian, alasan memilih judul, signifikansi
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, yang berisi tentang Pengertian Implementasi, Nilai
Religiusitas, Dimensi Religiusitas, Akhlak, Pengertian Pembelajaran dan
Kedisiplinan.

Bab Il Metode Penelitian, yang berisi tentang jenis dan pendekatan
penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik pengolahan dan analisis data, dan prosedur penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, yang berisi tentang gambaran umum
lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data.

Bab V Penutup, yang memiliki simpulan dan saran-saran.



